BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.' Dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif,
peneliti ikut berpartisipasi selama di lapangan, mencatat secara
hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis refleksi terhadap
berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan dan memuat
laporan secara mendetail.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Remaja
Rosdakarya: 2010), him.60

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfa
Beta, 2009), cet-VIII. him.9
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secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif karena
sumber data yang diteliti langsung berupa tata situasi alami dan
peneliti adalah instrumen kunci untuk menganalisis data.*
Sehingga dalam analisis deskriptif yang menjadi tujuannya adalah
untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.’

Dengan kata lain pada penelitian deskriptif, peneliti
hendak menggambarkan suatu gejala (fenomena), atau sifat
tertentu; tidak untuk mencari atau menerangkan keterkaitan antar
variabel.® Oleh karena itu data penelitian ini dinyatakan dalam
keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting)
peneliti menggambarkan peristiwa maupun kejadian yang ada di

lapangan tanpa mengubahnya menjadi angka atau simbol.

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan

Konseling, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 3

4Sukmadinata, Metode, him. 95.
SMoh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), him. 54.

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan; Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 59
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan di
MIT Nurul Islam Semarang yang terletak di jalan Honggowongso
No 7 Ngaliyan Kota Semarang. Alasan peneliti melaksanakan
penelitian di sekolah tersebut karena sekolah tersebut memiliki
program muatan lokal mata pelajaran pencak silat. Penelitian ini
akan dilaksanakan selama 2 minggu, pada tanggal 05 November

2015 sampai dengan 18 November 2015..

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data
primer dan sekunder. Data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.
Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus dan
penyebaran kuesioner.” Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini meliputi Kepala Sekolah, guru pencak silat, WAKA
Kesiswaan dan murid di MI Terpadu Nurul Islam Ngaliyan
Semarang.

Sedangkan data sekunder ialah data yang diperoleh atau

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada.®

" Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan & Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
him. 279

8 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan..., him. 280
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Adapun sumber data sekunder meliputi buku-buku atau dokumen

yang terkait dengan penelitian ini.

Fokus Penelitian

Fokus Penelitian yaitu melakukan penelitian terhadap
keseluruhan yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu,
tetapi perlu menentukan fokus atau inti yang perlu diteliti. Fokus
penelitian perlu dilakukan karena mengingat adanya keterbatasan,
baik tenaga, dana, dan waktu, serta supaya hasil penelitian tetap
terfokus.®

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini yang
berjudul Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Melalui Mata Pelajaran
Pencak Silat di MIT Nurul Islam Semarang Ngaliyan Semarang.
maka penelitian ini lebih difokuskan pada yaitu:

a. Proses Penanaman nilai-nilai akhlak

b. Dampak dari pembelajaran pencak silat

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Dalam buku yang berjudul Metode

Penelitian Pendidikan karangan Sugiyono menjelaskan bahwa

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kualitatif,

dan R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), Cet ke-9, him. 396.
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teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data.’® Pengertian tersebut juga sama dengan
yang dijelaskan oleh Moh. Nazir dalam buku karangannya yang
berjudul metode penelitian, bahwa pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. **

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah:

1. Metode Wawancara

Wawancara adalah ‘“cara yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan secara lisan dari responden”.'?
Menurut Joko Subagyo dalam buku yang berjudul Metode
Penelitian dan Praktek mengungkapkan bahwa wawancara
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi  secara  langsung dengan  mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada responden.*®

Sedangkan menurut Moh. Nazir dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian yang menjelaskan bahwa

wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk

3giyono, Metode Penelitian Pendidikan hlm. 305.
“Moh. Nazir, Metodologi, him. 174.

12 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,
1991), him. 129

%p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), him. 39.
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tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara si pewawancara atau penanya dengan Ssi
responden atau penjawab dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan wawancara (interview guide), yaitu
panduan pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang
telah dibuat sebelumnya.™

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan konfirmasi
data-data dokumentasi dan sebagainya dengan berbagai pihak
lingkungan sekolah. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang bagaimana strategi yang
digunakan sekolah untuk membina maupun meningkatkan
akhlakul karimah siswa.

2. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.’® Penjelasan
tersebut juga sesuai dengan yang dijelaskan oleh S. Nasution
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Naturalistik
Kualitatif, bahwa observasi adalah sebagai alat pengumpul
data dengan cara melihat dan mendengarkan objek yang

diamati.’® Sedangkan menurut Haris Herdiansyah observasi

“Moh. Nazir, Metodologi, him. 193.
15Sukmadinata, Metode, him. 220.

185, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito,
1992), him 66
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adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan kesimpulan atau diagnosa.’

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara
guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang
memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang
sedang rapat, dsb.'® Dalam observasi ini, kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti adalah berdasarkan judul dari
penelitian ini, yaitu mengamati bentuk/kegiatan dalam rangka
pembinaan akhlakul karimah. Adapun yang peneliti observasi
meliputi visi, misi dan tujuan sekolah, program pembelajaran,
kegiatan intra dan ekstra kurikuler, budaya sekolah serta
praktik kegiatan belajar mengajar.

Sanafiah Faisal sebagaimana yang dikutip oleh
Sugiono  mengklasifikasikan  observasi menjadi  tiga
diantaranya adalah:

a. Observasi Partisipan
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang

digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil

YHaris Herdiansyah, Metodologi, him. 131.

'8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 220
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melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
di peroleh akan lebih lengkap, dan sampai mengetahui

pada tingkat setiap perilaku yang tampak.

. Observasi terus terang atau tersamar

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber
data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka
yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang
aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga
tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini
untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan
data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau
dilakukan dengan terus terang maka peneliti tidak akan

diijinkan untuk melakukan observasi.

. Observasi tak terstruktur

Observasi tak terstruktur adalah observasi yang
tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan
diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu
secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam

melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan



instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-
rambu pengamatan.*

Metode ini dilakukan peneliti dengan cara melihat
atau mengamati secara langsung kondisi lapangan serta
bagaimana sikap atau kepribadian dari guru dan siswa dalam
proses latihan, serta bagaimana proses penyampaian materi
dilakukan dalam latihan di MIT Nurul Islam Ngaliyan
Semarang, kemudian data-data yang diperoleh digunakan
untuk melengkapi data-data hasil interview.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya”.?’ dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengumpulkan data-data terdahulu, baik berupa
tulisan atau gambar. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data dari dokumen yang berupa tulisan
ataupun catatan-catatan diagram dan lainnya yang ada
kaitannya dengan data yang dibutuhkan, misalnya: data
anggota dan catatan kegiatan di MIT Nurul Islam Ngaliyan

Semarang.

1% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, him.310-313

2 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta,1998), him. 225
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F. Uji keabsahan data

44

Pada bagian ini menjelaskan teknik pengecekan

keabsahan data yang sesuai. Yaitu dengan teknik:

1. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan akan dapat
meningkatkan kepercayaan/ kredibilitas data. Perpanjangan
pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan
ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan
selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila
data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada
sumber data asli atau sumber data lainnya ternyata tidak benar,
maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan

mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.

. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang

diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan



semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk
memeriksa data yang ditemukan itu benar/ dipercaya atau tidak.
. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung
dengan adanya gambaran suatu keadaan atau foto-foto. Alat-alat
bantu rekam perekam perlu data dalam penelitian kualitatif,
seperti kamera, handycam, alat perekam data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya
data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto
atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
. Mengadakan Member Check

Member Check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila
data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
datanya tersebut valid, sehingga semakin kredibel/ dipercaya.
Tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila
perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya,
dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh

pemberi data. Jadi tujuan member check adalah agar informasi
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G.

yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan

sesuai dengan apa yang dimaksud data informasi.**

Teknik analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam teknik ini data yang diperoleh secara sistematis
dan obyektif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan
diolah dan dianalisis sesuai dengan karakteristik penelitian
kualitatif yaitu secara induktif,?* suatu pengambilan keputusan
dengan menggunakan pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta
yang sifatnya khusus, kemudian digeneralisasikan kepada hal-hal
yang bersifat umum.

Metode analisis data yang digunakan terdiri dari tiga
komponen utama yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan
kesimpulan. Ketiga komponen tersebut saling terkait baik

sebelum, saat berlangsung dan sesudah pelaksanaan pengumpulan

2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif

dan R&D, 369-376

22 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1989), him. 5
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data. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

tahap-tahap sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Peneliti mencatat semua data secara obyektif sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara di lapangan.

2. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses  memilih,
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan dan
mengubah data ke dalam catatan lapangan.

3. Penyajian Data
Sajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam
suatu organisasi yang memudahkan untuk pembuatan
kesimpulan atau tindakan yang diusulkan.

4. Verifikasi Data
Verifikasi data merupakan penjelasan tentang makna data
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjuk alur
kausalnya.?

Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan

2 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa,
1993), him. 167
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.

2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penilaian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal
ini Miles dan Huberman mengatakan, “yang paling sering
digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif”. Dalam melakukan
display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat
berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart.

3. Conclusion drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi.  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan baru dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif hipotesis atau teori.**

24 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, him. 335-345
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